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Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis dengan 

hyperglikemia dan intoleransi glukosa yang  terjadi karena 

kelenjar pancreas  yang tidak memproduksi insulin secara 

adekwat yang diakibatkan tubuh tidak dapat  

menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental 

dengan dibagi dua kelompok yaitu kelompok control dan 

kelompok perlakuan, Metode Uji statistic dengan uji 

Wilcoxon Rank Test. Latihan senam kaki dengan pasien 

Diabetes Melitus terdapat perubahan  sensitivitas yang  

significan. Nilai sensitivitas kaki sebelum dilakukan terapi 

senam kaki diabetik dalam kategori sensitivitas kaki 

sedang yaitu sebanyak 7 responden (38,8%) dan setelah 

senam kaki didapatkan paling banyak dalam kategori 

sensitivitas kaki baik yaitu sebanyak 12 responden (66,7 

%). Latar belakang: Penyakit Diabetes Melitus 

merupakan penyakit kronis yang dapat mengakibatkan 

komplikasi seperti Neuropati DM yang berefek kepada 

kerusakan sel saraf sensorik dan terganggaunya 

sensitivitas pada kaki. Tujuan: untuk mengetahui 

pengaruh senam kaki terhadap sensitivitas kaki pada 

penderita diabetes mellitus tipe 2. Metode: Quasy 

experimental dengan dua kelompok kontrol dan 

perlakuan, dengan uji statistikWilcoxon Rank Test.  

Hasil: terdapat pengaruh senam kaki terhadap sensitivitas 

kaki sebesar 66,7%. Kesimpulan: Penelitian ini dapat 

dikembangkan dan dilakukan edukasi serta praktik senam 

kaki kepada penderita diabetes mellitus tipe 2 untuk 

meningkatkan sensitivitas kaki penderita. 
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1. Pendahuluan  

Diabetes mellitus (DM) suatu penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan 

kadar gula darah (hiperglikemia) dan intoleransi glukosa yang terjadi dikarenakan 

kelenjar pankreas yang memproduksi insulin secara tidak adekuat atau tubuh yang tidak 

dapat mengunakan insulin yang diproduksi secara efektif dan merupakan masalah 

kesehatan secara umum yang terjadi (Almutairi et al., 2020). Hal tersebut diakibatkan 

dengan gaya hidup modern yang terjadi secara signifikan saat ini (Febriana, 2024).  

Diabetes Melitus adalah penyakit gangguan metabolisme glukosa dimana tubuh 

gagal atau kurang baik dalam mengontrol glukosa yang masuk dari makanan sehingga 

kadar gula darah tinggi (Pesa, 2019). Diabetes merupakan salah satu penyakit yang 

terbanyak di dunia dan Indonesia khususnya. Tingginya kasus DM di Indonesia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya gaya hidup dan sebagainya. Selain itu, 

masyarakat di Indonesia masih disiplin dalam melakukan pengobatan sehingga banyak 

menimbulkan komplikasi. Berbagai komplikasi dapat muncul pada pasien DM, seperti 

neuropati    DM, penurunan sirkulasi (Silalahi et al., 2022). Hiperglikemia kronis dapat 

menyebabkan gangguan pada aktivitas jalur poliol (glukosa-sorbitol-fruktosa) sehingga 

terjadi penimbunan sorbitol dan fruktosa di dalam sel saraf (Syapitri et al., 2024). 

Penimbunan ini menyebabkan edema sel saraf serta memicu stimulasi berbagai enzim 

yang dapat merusak sel saraf baik melalui faktor  metabolik dan faktor neurovaskular. 

Gangguan neurovaskular yang terjadi akan mengganggu suplai darah dan oksigen 

menuju sel saraf (Westby et al., 2020). 

Kerusakan pada serat saraf sensorik kaki berdampak pada penurunan sensitivitas 

saraf kaki yang berfungsi sebagai sensasi protektif. Kehilangan sensasi protektif 

menyebabkan pasien DM lebih mudah mengalami ulkus kaki diabetik (Prasetyorini, 

2015). Jumlah orang dewasa yang mengidap diabetes mellitus seluruh dunia telah 

melampaui 800 juta lebih dari empat kali lipat sejak 1990, menurut data baru yang 

diterbitkan The Lancet WHO, 2024 dan ke kebutuhan mendesak akan tindakan global 

yang lebih kuat untuk mengatasi meningkatnya angka penyakit dan melebarnya angka 

kesenjangan pengobatan khususnayn di negara-negara beepenghasilan rendah dan 

menengah.  Jumlah penderita diabetes mellitus menurut data Dinas Kesehatan Kota 

Medan pada tahun 2019 sebanyak 3.607 jiwa (Syapitri et al., 2024). 

Dari hasil studi awal yang dilakukan kepada pasien DM bahwa 6 dari 10 pasien 

DM memiliki sensitivitas yang kurang pada bagian kakinya. Dan semuanya merupakan 

pasien yang tidak melakukan senam kaki. Peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh Senam Kaki Diabetes Terhadap Sensitivitas Kaki Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe II  di Klinik Siantar.  

 

2. Metode  

Penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif dengan design quasi 

experimental melalui pendekatan one group pre test-post test design di Klinik Siantar 

tahun 2024 dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 

18 sampel, data dikumpulkan dengan membagi dua kelompok yaitu kelompok control 

dan kelompok perlakuan dengan menggunakan uji Wilcoxon Rank Test. Definisi 

operasional senam kaki adalah kegiatan Latihan fisik pada pasien DM tipe II dengan 

Latihan pad kaki responden untuk memperlancar sirkulasi darah pada ekstremitas atas. 

Sensitivitas kaki.  
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3. Hasil  

Hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Siantar diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik    n    % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki     7    38,9% 

Perempuan    11    61,1% 

Pendidikan          

Tidak Sekolah    2    11,1% 

SD      5    27,8% 

SMP     9    50% 

SMA/SMK    2    11,1% 

Pekerjaan           

Tidak Bekerja    3    16,7% 

Pedagang     5    27,7% 

Petani     6    33,3% 

Pegawai Negeri    1    5,6% 

Swasta     3    16,7% 

Usia berdasarkan lama Menderita DM      

<5 tahun     12    66,7% 

5-10 tahun     6     33,3% 

Usia            

40-50 tahun    3    16,7% 

51-60 tahun    8    44,4% 

61-70 tahun    6    33,3% 

>70 tahun     1    5,6%  

Total      18     100% 

 

Tabel 1 diperoleh data  bahwa  jenis kelamin Perempuan ada sebanyak 61,1%, 

Pendidikan SMP ada sebanyak 50%, pekerjaan petani sebanyak 33,3%, lamanya 

menderita DM < 5 tahun sebanyak 66,7%,dan berdasarkan usia 61-70 tahun sebanyak 

33,3%.  

 

Tabel 2 Nilai Sensitivitas Kaki Sebelum Latihan Senam Kaki Diabetes Mellitus 

  Sensitivitas Kaki    Frekuensi    Persentasi (%) 

Tidak ada sensitivitas    2     11,1% 

Sensitivitas kurang   5     27,9% 

Sensitivitas Sedang   7     38,8% 

Sensitivitas Baik   4     22,2% 

Jumlah     18     100% 

 

Tabel 2 diperoleh data bahwa sensitivitas kaki sebelum latihan senam kaki diabetes 

dengan kategori sensitivitas sedang berjumlah 38,8%.  

 

Tabel 3 Nilai Sensitivitas Kaki Sesudah Dilakukan Senam Kaki Diabete s Mellitus 
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Sensitivitas Kaki   Frekuensi    Persentasi 

Tidak ada sensitivitas    2     11,1% 

Sensitivitas kurang   1     5.5% 

Sensitivitas Sedang   3     16,7% 

Sensitivitas Baik   12     66,6% 

Total     18     100% 

Tabel 3 diperoleh data bahwa  Sensitivitas kaki sesudah terapi senam diabetes dengan  

kategori sensitivitas baik berjumlah 66,6 %. 

 

4. Diskusi 

Karakteristik responden 

Berdasarkan hasil pengolahan data  diperoleh bahwa  jenis kelamin Perempuan 

ada  sebanyak 61,1%, Pendidikan SMP ada sebanyak 50%, pekerjaan petani sebanyak 

33,3%, lamanya menderita DM < 5 tahun sebanyak 66,7%,dan berdasarkan usia 61-70 

tahun sebanyak 33,3%. 

Hasil analisis ini sejalan dengan (Rahman et al., 2021).  Dimana jenis kelamin 

Perempuan lebih banyak dari laki-laki dan usia diatas 45 tahun dan pada Pendidikan 

berbeda dengan penelitian ini Dimana lebih banyak dengan Pendidikan SMP demikian 

juga dengan pekerjaan menurut Rahman sebagain besar adalah wiraswasta. Hasil uji 

statistic dengan literarute review yang dilakukan (Admin et al., 2021), sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Perempuan dan usia diatas 45 tahun dengan 

pergerakan aktifitas yang kurang cenderung terkena diabetes melitus tipe II. Penelitian 

yang dilakukan (Silalahi et al., 2022),  terdapat penderita diabetes melitus dengan usia 

40 tahun dengan mengalami luka akibat diabetes mellitus.  

 

Sensitivitas Kaki Sebelum Latihan Senam Kaki Diabetik 

Berdasarkan data diperoleh sensitivitas kaki sebelum latihan senam kaki diabetic 

dengan kategori sensitivitas sedang berjumlah 38,8%. Gangguan sensitivitas kaki 

penderita diabaetes melitus  berada pada komponen motoric, autonomic dan sensorik 

system saraf. Ketidakseimbangan antara fleksi dan ekstensi kaki dapat diakibatkan 

karena terjadinya kerusakan innervasi system saraf pada otot-otot (Priyanto et al., 2019).  

Penderita DM sering mengalami keluhan nyeri di regio kaki yang disebabkan gangguan 

pembuluh darah, gangguan persyarafan, dan terjadinya infeksi.  Senam kaki dapat dapat 

mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan aliran darah dan memperkuat 

otot kaki serta mencegah terjadinya kelainan bentuk pada kaki (Senja, 2023).  

Menurut (Suarniati et al., 2021), penanganan penyakit Diabetes tidak efektif 

berakibat kepada komplikasi akut sampai kepada kronis. Komplikasi akut terjadi 

perubahan kadar glukosa darah dan komplikasi kronik perubahan pada system 

kardiovaskuler, perubahan system saraf perifer, mood, dan kerentanan terjadinya 

infeksi. Hasil penelitian (Nurhayani, 2022) yang dilakukan kepada pasien diabetes 

setelah tiga hari  latihan terjadi perubahan sensitivitas pada kaki, kaki dapat digerakkan  

secara perlahan,  kekakuan pada kaki berkurang dan respon sensitivitas kaki menjadi 

lebih baik sehingga kualitas hidup lebih baik dan meningkat. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Faswita, 2019), dimana kualitas hidup penderita diabetes 

mellitus tipe 2 dalam kesehatan fisik tergannggu sebanyak 54,2% dan tidak terganggu 

sebanyak 45,8%. 
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Sensitivitas Kaki Sesudah Dilakukan Latihan Senam Kaki Diabetik 

Berdasarkan data diperoleh bahwa  Sensitivitas kaki sesudah terapi senam 

diabetic dengan  kategori sensitivitas baik berjumlah 66,6. Penelitian Wibisana (2017) 

dalam  (Admin et al., 2021) Yora Nopriani, 2021  menjelaskan  bahwa pengelolaan DM 

dapat dilakukan dengan terapi terapi non farmakologis. Terapi non farmakologis 

meliputi, latihan olahraga. Latihan jasmani merupakan utama penatalaksanaan diabetes 

mellitus. Latihan jasmani dapat menurunkan kadar glukosa darah karena latihan jasmani 

akan meningkatkan pemakaian glukosa oleh otot yang aktif. Salah satu dari latihan 

jasmani adalah senam kaki. Senam kaki dapat meningkatkan aliran darah dan 

memperlancar sirkulasi darah sehingga dapat mempercepat penyembuhan pada luka 

kaki (Tran & Haley, 2021), hal ini membuat lebih banyak jala-jala kapiler terbuka 

sehingga lebih banyak reseptor insulin yang tersedia dan aktif. Hasil penelitian 

didapatkan terdapat pengaruh senam kaki pada kadar gula darah dan perbedaan 

pengaruh usia terhadap perubahan rata-rata kadar gula darah antara sebelum dan setelah 

senam kaki. Untuk kelompok muda pengaruh senam kaki terbukti lebih efektif. Senam 

kaki dapat dilakukan secara mandiri oleh penderita diabetes melitus atau bukan 

penderita untuk mencegah terjadinya  luka dan membantu melancarkan peredaran darah 

ke bagian kaki (Simamora et al., 2020). 

Hasil uji statistic yang telah dilakukan Lariwu, 2017 menjelaskan bahwa 

pengaruh senam kaki diabetes terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penuruna 

kadar gula darah Dimana senam kaki dapat meningkatkan pengambilan glukosa oleh 

otot dan memperbaiki pemakaian insulin, dan dengan Latihan terjadi peningkatan alirah 

darah sehingga jala jala kapiler terbuka dan reseptor insulin menjadi lebih aktif.  

Penelitian yang dilakukan Sanjaya, 2019 dalam (Wiyanto & Maryatun, 2023), 

menjelaskan bahwa dengan dilakukannya senam kaki pada penderita diabetes mellitus 

terdapat peningkatan skore Dimana terjadi perubahan senstivitas kea rah yang lebih 

baik.  Senam kaki pada penderita diabetes mellitus   merupakan Latihan fisik yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kerja insulin, memperbaiki sirkulasi darah, menaikkan 

pembakaran kalori pada tubuh penderita overweight (Lubis & Kanzanabilla, 2021). 

Hasil Database systematic literatur review (Karunananthan et al., 2023) 

menjelaskan bahwa ada tiga kombinasi strategi untuk meningkatkan kualitas perawatan 

diabetes dengan edukasi klinis, promotion of self-management  dan mengingatkan 

pasien untuk mengontrol kadar gula darah.   Berdasarkan data  yang diperoleh bahwa 

pengaruh senam kaki terhadap sensitivitas kaki pada pasien Diabetes Melitus  tipe2 

sesudah senam kaki dengan kategori sensitivitas baik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Yulianti & Januari, 2021), ada pengaruh senam kaki terhadap perubahan kadar 

gula darah pada penderita DM tipe 2. Nilai mean pre-test menunjukan sebesar 218,22 

dan post-test sebesar 202,82 dengan selisih yaitu 15,28. Perubahan kadar gula juga 

dapat dipengaruhi oleh lamanya penderita diabetes mellitus Dimana semakin lama 

mengidap penyakit diabetes mellitus maka  akan berpengaruh terhadap sensitivitas kaki 

penderita diabetes. Untuk itu senam kaki pada penderita diabetes akan memperbaiki 

sirkulasi darah sehingga nutrisi ke jaringan lebih lancar dan memperkuat otot otot dan 

dapat mengatasi keterbatasan gerak sendi penderita diabetes mellitus.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Febrina angraini simamora, 2020 sejalan dengan yang dilakukan oleh 

peneliti dimana hasil uji statistic diperoleh bahwa ada pengaruh senam kaki diabetik 

terhadap penurunan neuropati pada klien diabetes melitus tipe 2. Penderita diabetes 

mellitus tipe 2 diharapkan mampu melakukan latihan fisik baik berupa senam kaki 

diabetik untuk melaancarkan sirkulasi darah dan mencegah terjadinya ulkus diabetikum 
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pada penderita diabetes melitus.  Hasil uji statistic yang dilakukan (Rosiani et al., 2018) 

diperoleh perubahan pada pasien yang dilakukan senam kaki terhadap neuropati perifer 

Dimana terjadi peningkatan level dari 20% menjadi 40%. 

 

5. Simpulan  

Sensitivitas kaki yang dilakukan oleh responden dengan melakukan senam kaki 

terdapa peningkatan yang signifikan , hali ini menunjukkan bahwa dengan senam kaki 

ada pengaruh sensitivitas kaki terhadap Latihan senam kaki pendirita diabetes mellitus.  

Diharapkan kepada seluruh penderita diabetes melakukan Latihan senam kaki untuk 

menghindari terjadinya penurunan sensitivitas kaki,  neuropati, komplikasi, infeksi. 

Terima kasih kepada seluruh responden yang telah bersedia untuk mengikuti Latihan 

senam kak. Semoga penelitian ini bermanfaat kepada kita semua 
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